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ABSTRAK

Menyusui merupakan hal sangat penting bagi seorang ibu untuk bayinya, karena
ASI memiliki banyak nutrisi yang berguna untuk kecerdasan bayi. Asupan terbaik untuk
bayi yaitu ASI (Air Susu ibu) karena memiliki semua nutrisi yang dibutuhkan untuk
perkembangan dan pertumbuhan yang optimal. Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar
tahun 2013 menunjukkan bahwa persentase pemberian ASI saja dalam 24 jam terakhir
(ASI Ekslusif) semakin menurun seiring meningkatnya umur bayi dengan persentase
terendah pada anak umur 6 bulan. Tujuan penulisan ini untuk mendeskripsikan tentang
Pengelolaan Menyusui Tidak Efektif pada Ny. R dengan Post Partum Spontan Indikasi
Ketuban Pecah Dini.

Metode yang digunakan dalam karya tulis ilmiah ini adalah dengan memberikan
pengelolaan berupa perawatan pasien dalam memenuhi kebutuhan menyusui tidak
efektif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pendekatan metodologi
keperawatan meliputi pengkajian, diagnosa keperawatan, intervensi keperawatan,
implementasi keperawatan dan evaluasi. Tindakan yang dilakukan meliputi pemberian
pijat oksitosin dan memberikan pendidikan kesehatan tentang ASI eksklusif.

Hasil pengelolaan menyusui tidak efektif belum tercapai, sehingga masalah
menyusui tidak efektif belum teratasi. Rencana tindak lanjut yang dilakukan yaitu
pemberian pijat oksitosin dan melibatkan suami dan keluarga dalam memperlancar ASI.

Saran penulis bagi pasien diharapkan agar melakukan teknik pijat oksitosin dan
melakukan pemberian ASI sesering mungkin tanpa dibatasi.

Kata kunci : Menyusui Tidak Efektif, Post Partum Spontan, Ketuban Pecah Dini
Kepustakaan : 65 (2010-2020)
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ABSTRACT

Breastfeeding is very important for a mother for her baby, because breast milk
has many nutrients that are useful for infant intelligence. The best intake for babies is
breast milk (breast milk) because it has all the nutrients needed for optimal growth and
growth. Based on data from the Basic Health Research in 2013, it showed that the
percentage of breastfeeding alone in the last 24 hours (exclusive breastfeeding)
decreased with increasing infant age with the lowest percentage in children aged 6
months. The purpose of this paper is to describe the ineffective management of
breastfeeding in Ny. R with Spontaneous Post Partum Indication of Amniotic Rupture.

The method used in scientific papers is to provide management in the form of
patient care to meet the needs of breastfeeding ineffective. Data collection techniques
were performed using a nursing methodology approach including assessment, nursing
diagnosis, nursing intervention, nursing implementation and evaluation. Actions taken
include giving oxytocin massage and providing health education about exclusive
breastfeeding.

Management results achieved are not effective breastfeeding, ASI production
has not been smooth.

The author's advice for patients is to make the oxytocin massage technique and
breastfeed as often as possible without being limited

Key Words : Ineffective Breastfeeding, Spontaneous Post Partum, Early Amniotic
Rupture

Literature : 65 (2010-2020)

PENDAHULUAN selama kehamilan dan persalinan,

Angka Kematian Ibu (AKl) di
negara berkembang masih menjadi salah
satu masalah serius vyang belum
tertangani dengan baik. AKI juga menjadi
salah satu indikator penting dari derajat
kesehatan masyarakat. AKI
menggambarkan jumlah wanita yang
meninggal selama kehamilan,
melahirkan dan dalam masa nifas.

Data World Health Organization
(WHO) mengenai status kesehatan
nasional pada capaian target Sustainable
Development Goals (SDGs) menyatakan
secara global sekitar 830 wanita

meninggal setiap hari karena komplikasi

dengan AKI sebanyak 216 per 100.000
kelahiran hidup (WHO, 2017). Sebayak
99 persen kematian ibu akibat masalah
kehamilan, persalinan atau kelahiran
terjadi di Negara-negara berkembang.
Rasio AKlI masih dirasa cukup tinggi
sebagaimana ditargetkan menjadi 70 per
100.000 kelahiran hidup pada tahun
2030 (WHO, 2017).

Data kematian ibu per provinsi di
Indonesia, jumlah kasus kematian ibu di
Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2018
terdapat 421  kasus, mengalami

penurunan dibandingkan jumlah kasus

kematian ibu pada tahun 2017 sebanyak
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475 kasus. AKI Provinsi Jawa Tengah juga
mengalami penurunan dari 109,65 per
100.000 kelahiran hidup pada tahun
2017 menjadi 88,05 per 100.000
kelahiran hidup pada tahun 2018,
dengan penyebab kematian yakni
hipertensi dalam kehamilan 32,97%,
gangguan metabolisme 0,87%, gangguan
sistem perdarahan 12,36%, perdarahan
30,37%, infeksi 4,34%, lain-lain 19,09%
(Dinkes Jateng, 2018 dalam Dewi &
Yastirn, 2020). Dari data diatas infeksi
dan perdarahan merupakan komplikasi
dari ketuban pecah dini. Kebanyakan ibu
dengan ketuban pecah dini akan
mengalami persalinan spontan dan
hasilnya baik (Legawati & Riyanti, 2018).

Pada masa nifas ibu mengalami
beberapa perubahan, salah satunya
perubahan pada payudara. Payudara
pada ibu nifas akan menjadi lebih besar,
keras dan menghitam disekitar puting,
ini  menandakan dimulainya proses
menyusui. Menyusui merupakan hal
sangat penting bagi seorang ibu untuk
bayinya, karena ASlI memiliki banyak
nutrisi yang berguna untuk kecerdasan
bayi. Asupan terbaik untuk bayi yaitu ASI
(Air Susu ibu) karena memiliki semua
nutrisi yang dibutuhkan untuk
perkembangan dan pertumbuhan yang

optimal.

Menyusui tidak efektif merupakan
suatu kondisi dimana ibu dan bayi
mengalami ketidakpuasan atau kesulitan
pada saat menyusui (Tim Pokja SDKI DPP
PPNI, 2016). Kondisi menyusui tidak
efektif ini membuat pemberian ASI
menjadi rendah sehingga dapat menjadi
ancaman bagi bayi khususnya bagi
kelangsungan hidup bayi pada saat
pertumbuhan dan perkembangan.

Tujuan umumnya vyaitu untuk
memberi gambaran tentang pengelolaan
keperawatan menyusui tidak efektif
pada Ny. R dengan postpartum spontan
indikasi ketuban pecah dini di Ruang
Flamboyan RSUD Ungaran dengan
pendekatan proses keperawatan dalam
bentuk karya tulis ilmiah.

METODE

Metode vyang digunakan adalah
dengan memberikan pengelolaan kasus
dalam asuhan keperawatan yang terdiri
dari pengkajian, perumusan diagnosa
keperawatan, intervensi keperawatan,
implementasi keperawatan dan evaluasi
keperawatan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengkajian

Pengkajian dilakukan pada tanggal
20 Januari 2020 jam 07. 10 WIB di Ruang
Flamboyan RSUD Ungaran dengan

autoanamnesa dan alloanamnesa. Saat

dilakukan pengkajian didapatkan data

Pengelolaan Menyusui Tidak Efektif pada Ny. R dengan Post Partum Spontan Indikasi 4
Ketuban Pecah Dini di Ruang Flamboyan RSUD Ungaran



subjektif yaitu pasien mengatakan ASI
hanya keluar sedikit, pasien mengatakan
bayinya menghisap tidak terus menerus,
pasien mengatakan ketika melahirkan
anak pertama dan kedua ASI nya juga
tidak langsung keluar, pasien
mengatakan  anak  pertama  dan
keduanya dulu saat bayi diberikan susu
formula karena ASI nya terlambat keluar.

ASI yang tidak keluar setelah
melahirkan sebenarnya terbilang normal
atau tidak masalah. Hal ini dapat
disebabkan karena hormone
progesterone yang menurun setelah
melahirkan. Menurut Proverawati (2010)
Pengeluaran  ASI  setelah  proses
persalinan merupakan suatu proses yang
kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai
sistem saraf dan hormon serta
rangsangan mekanik dari hisapan bayi
itu sendiri.

Pada pemeriksaan fisik didapatkan
Puting susu menonjol, areola
menghitam, tidak ada pembengkakan
pada putting, ASI keluar hanya sedikit
saat ditekan, bayi mengeluarkan puting
susu saat puting susu dimasukan
kemulut.

Pembesaran peyudara ini tidak lain
disebabkan karena penuhnya kelenjar
payudara dengan ASIl. lJika kondisi
pembesaran payudara ini dibiarkan

payudara akan terasa bengkak, nyeri

keras dan berdenyut denyut.
Pembesaran ASI, pembengkakan dan
nyeri payudara mencapai puncaknya 3
sampai 5 hari postpartum (Nurhayati
dan Suratni, 2017).
Diagnosa Keperawatan

Dari pengkajian yang didapatkan
pada Ny. R penulis mengangkat
Diagnosis keperawatan menyusui tidak
efektif berhubungan dengan
ketidakefektifan suplai ASI. Menurut Tim
Pokja SDKI DPP PPNI (2017) Menyusui
tidak efektif merupakan suatu kondisi
dimana ibu dan bayi mengalami
ketidakpuasan atau kesulitan pada saat
menyusui.
Intervensi Keperawatan

Alasan penulis memprioritaskan
diagnose keperawatan menysui tidak
efektif karena disesuaikan dengan teori
Hirarki Maslow tentang kebutuhan dasar
manusia yaitu kebutuhan fisiologis.
Kebutuhan fisiologis terdiri dari 8
macam, yaitu oksigen, cairan, nutrisi,
temperatur, eliminasi, istirahat, tempat
tinggal, dan seks. Kebutuhan fisiologis
memiliki prioritas tertinggi atau utama
dalam Hirarki Maslow (Potter & Perry,
2010).

Monitor kondisi mamae dan puting

susu. Mengecek kondisi mamae sangat

dibutuhkan untuk mengetahui ada

tidaknya lecet pada puting susu
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ibu.Puting lecet adalah  masalah
menyusui di mana puting mengalami
cedera karena lecet, kadang kulitnya
sampai terkelupas atau luka berdarah.
Hal ini menjadi salah satu faktor
penghalang ibu memberikan ASI pada
bayinya (Tristanti, 2016).

Identifikasi ~ pengetahuan ibu

tentang menyusui. Mengidentifikasi
pengetahuan ibu sangat berpengaruh
dalam proses pemberian ASI dengan
lancar. Pemberian ASI| esklusif dapat
dihambat oleh beberapa hal seperti
rendahnya pengetahuan ibu dan
keluarga mengenai manfaat ASI (Woja et
al., 2018).

Posisikan ibu dengan nyaman.
Pemberian posisi dengan nyaman akan
memberikan manfaat tersendiri untuk
ibu dan bayi. Pada saat menyusui ibu
biasanya harus duduk minimal 20 menit,
karena rentang waktu yang cukup lama
untuk bayi dan ibu terpaksa untuk
memposisikan diri dan bayi secara tepat
agar proses menyusui dapat berjalan
lancar. lbu akan dalam posisi tersebut
berkali-kali setiap harinya sampai enam
bulan atau lebih, kondisi tersebut akan
menimbulkan sensasi ketidaknyamanan
bagi ibu (Safitri et al., 2018).

Pijat mulai dari kepala, leher,

bahu, punggung. Pijat punggung atau

yang leih dikenal sebabgai pijat oxytocin

mereupakan salah satu cara untuk
menstimulasi  keluarnya oxytocin dari
kelenjar pituitary posterior. Dengan
mudahnya pengeluaran oxytocin ini akan
mempermudah seorang bayi dapat
dengan mudah mendapatkan air susu
ibu pada saat menyusu ibunya, sehingga
serang bayi tidak kekurangan air susu ibu
pada enam bulan pertama
(Wahyuningsih, 2017).
Implementasi Keperawatan

Melihat kondisi mamae dan puting
susu. Masalah yang biasanya terjadi
selama masa nifas dini antara lain puting
lecet, payudara bengkak, sumbatan
saluran payudara, mastitis, dan abses
pada payudara (Hasanah et al.,, 2017).
Untuk itu sangat penting dilakukan
pemeriksaan fisik pada payudara.

Mengidentifikasi/ mengkaji
permasalahan yang ibu alami selama
proses menyusui. Menurut Rahayu dan
Yunarsih (2015), mengkaji penyebab atas
masalah keperawatan yang muncul
merupakan suatu proses yang mutlak
dilakukan. Mengetahui penyebab dari
suatu masalah adalah awal untuk
menentukan keputusan yang tepat
untuk mengatasinya.

Menjadwalkan/ mengontrak
pasien mengenai pemberian pendidikan
kesehatan. Tingkat pendidikan ibu
kesehatan,

mempengaruhi  derajat
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tingkat ketahanan pangan keluarga, pola
pengasuhan anak serta pemanfaatan
pelayanan  kesehatan yang ada.
Perubahan perilaku kesehatan dapat
diperoleh dari pendidikan atau promosi
kesehatan tentang cara hidup sehat, cara
menjaga kesehatan, cara terhindar dari
penyakit, akan meningkatkan perubahan
perilaku kesehatan (Widyawati, 2020).
Memberikan pijatan punggung/
pijat oksitosin. Pijat oksitosin adalah
suatu cara pemijatan yang dilakukan
pada ibu nifas untuk meningkatkan
produksi  hormon  oksitosin.  Pijat
oksitosin dilakukan dengan memijat titik-
titik tertentu dipunggung ibu. Pijat ini
sangat bermanfaat untuk ibu nifas
terutama untuk peningkatan kontraksi
uterus saat nifas sehingga membantu
proses involusi uterus dan
memperlancar pengeluaran ASI ibu
(Purnamasari, 2020).
Evaluasi Keperawatan
Berdasarkan tindakan
keperawatan yang dilakukan oleh
penulis selama 2 hari kepada pasien,
penulis melakukan evaluasi akhir pada
tanggal Selasa 21 Januari 2020 masalah
menyusui tidak efektif berhubungan
dengan ketidakadekuatan suplai ASI
belum teratasi. Belum teratasinya

masalah keperawatan menyusui tidak

efektif dapat disebabkan adanya faktor

penghambat salah  satunya vyaitu
pemijatan oksitosin yang seharusnya
dilakukan setiap hari selama 2x3 menit
dalam kurun waktu 2 hari hanya
dilakukan 2x3 menit dalam 1 hari, selain
itu keadaan bayi yang masih enggan
dalam menyusu. Sehingga kriteria hasil
pengelolaan pasien Ny. R hanya dapat
dicapai dengan skor 2 (cukup menurun).
Hal tersebut ditunjukkan dengan
pengeluaran ASI yang masih sedikit.

Rencana tindak lanjut vyang
dilakukan penulis yaitu pemberian pijat
punggung/pijat oksitosin serta
melibatkan suami dan keluarga dalam
memperlancar ASIl. Menurut (Pumama
2013 dalam Sulaeman et al., 2019)
pijatan oksitosin bisa dilakukan dua kali
dalam sehari dengan durasi 3 - 5 menit.
Pijatan ini akan membantu mengatasi
masalah pada saat menyusui yaitu ASI
yang tidak keluar.

Dukungan dari pasangan dan
keluarga memiliki peranan penting
dalam  proses menyusui  bayinya.
Pemberian asuhan keperawatan dalam
menyelesaikan masalah menyusui tidak
efektif tidak dapat diselesaikan dalam
waktu hanya 2 hari saja karena ASI akan
menjadi lancar apabila lbu selalu

memberikan AS| kepada bayinya seara

terus menerus selama 6 bulan, sehingga
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terdapat rangsangan dari isapan bayi itu
sendiri.
SIMPULAN

Pengkajian dilakukan pada Ny. R
dengan post partum spontan indikasi
ketuban pecah dini. Data subjektif yang
mengarah pada masalah keperawatan
menyusui tidak efektif adalah pasien
mengatakan ASI hanya keluar sedikit,
pasien mengatakan bayinya menghisap
tidak terus menerus, pasien mengatakan
ketika melahirkan anak pertama dan
kedua ASI nya juga tidak langsung keluar,
pasien mengatakan anak pertamanya
mendapatkan ASI selama dua tahun
setengah, pasien mengatakan anak
pertama dan keduanya dulu saat bayi
dikasih susu formula karena ASI nya
terlambat keluar. Diagnosa keperawatan
pertama adalah menyusui tidak efektif
berhubungan dengan ketidakadekuatan
suplai ASI.

Intervensi keperawatan yang telah
disusun untuk menangani masalah
keperawatan tersebut adalah SIKI: pijat
laktasi (I. 03134) dan SIKI: Edukasi
Menyusui (1.12393). Implementasi
keperawatan atau tindakan keperawatan
dilakukan mulai hari Senin, 20 Januari
2020 sampai dengan Selasa 21 Januari
2020. Tindakan dilakukan sesuai dengan

intervensi yang telah disusun

sebelumnya dan seluruh rencana
tindakan dapat aplikasikan oleh penulis.

Hasil evaluasi setelah dilakukan
tindakan keperawatan 2x24 jam pada
Ny. R dengan masalah utama menyusui
tidak efektif belum teratasi, hal tersebut
ditunjukkandengan belum tercapainya
tujuan dan kriteria hasil yang sudah
ditetapkan sehingga perlu dilanjutkan
intervensi.
SARAN

Diharapkan agar melakukan teknik
pijat oksitosin dan melakukan pemberian
AS| sesering mungkin tanpa dibatasi.
Selain itu dalam merawat pasien dengan
menyusui tidak efektif tidak hanya
penderita yang menjadi objek utama
untuk mencapai keberhasilan masalah,
tapi juga dukungan penuh dari keluarga
dalam ikut memperlancar pemberian ASI
kepada bayi.
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